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Bertambahnya luasan fisik kota membawa konsekuensi berkurangnya luasan RTH. Sementaraitu, seiring
dengan pertumbuhan penduduk dan aktivitas ekonomi pada gilirannya akan memacu perubahan penggunaan
lahan di berbagai bagian wilayah kota. Bekerjanya mekanisme pasar akan menyebabkan sebidang lahan
yang memiliki kualitas bagus atau jarak relatif dekat dengan pusat pertumbuhan akan dapat berubah
penggunaannya sesuai dengan nilai sewa lahan yang lebih tinggi. Pergeseran penggunaan |ahan dapat terjadi
pada hamparan lahan yang relatif datar maupun yang memiliki kelerengan curam. Selama kurun waktu lima
tahun (1996-2000) di kota Depok luas penggunaan lahan untuk permukiman, jasa, perusahan, dan industri
masing-masing telah bertambah 1324 hektar, 38 hektar, 97 hektar, dan 154 hektar. Di sisi lain, pada kurun
waktu yang sama, luas penggunaan lahan yang memiliki fungsi RTH seperti tegal/kebun, dan hutan masing-
masing telah berkurang seluas 79 hektar, dan 8 hektar (BPS 1996-2000; Dinas Pertanian dan Perkebunan
1996-2000; serta BPN 1996-2000). Suatu contoh dengan terjadinya perkembangan jumlah kendaraan
bermotor. Pada tahun 2001 jumlah pemilikan kendaraan bermotor di Kota Depok mencapai 104.473 unit,
sedangkan pada tahun 1999 jumlah pemilikan kendaraan bermotor adalah 94.294 unit, sehingga pada kurun
waktu tiga tahun di Kota Depok pemilikan kendaraan bermotor meningkat sebanyak 10.129 unit atau
sebesar 10,74 % (BPS 1999-2001). Pertambahan pemilikan kendaaan bermotor membawa konsekuensi
dibutuhkannya areal bervegetasi (RTH) yang lebih luas untuk meredam kebisingan, debu, meningkatnya
suhu, dan polusi logam berat.

<br />

<br />

Perkembangan kota ternyata telah banyak mengorbankan ruang terbuka hijau (RTH), dan hal ini merupakan
masal ah serius karena kecenderungan pembangunan kota pada masa kini yang berkonotasi meminimalkan
RTH dan menghilangkan wajah alam.

<br />

<br />

RTH adalah komunitas vegetasi berupa pohon dan asosiasinya yang tumbuh di lahan kota atau sekitar kota,
berbentuk jalur, menyebar atau bergerombol (menumpuk) dengan struktur meniru hutan alam, membentuk
habitat yang memungkinkan lingkungan sehat, nyaman, dan estetis.

<br />

<br />
Penelitian penataan ruang sebagai dasar pengelolaan lingkungan ini melihat arah konversi lahan yang terjadi
di kota Depok dalam kurun waktu lima tahun yaitu dari tahun 1996 sampai dengan 2000.
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Tujuan penelitian ini adalah mempelgjari dan mencari penjelasan kondisi RTH di Kota Depok: yaitu dengan
caramempel gari perkembangan realisasi arahan alokas RTH di Kota Depok berdasarkan ketentuan
peraturan perundangan dan menghitung kondis keberadaan RTH yang ada.

<br />

<br />

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut, di bawah ini:

<br />

1. Arahan lokast RTH di Kota Depok diduga telah mengalami peyimpangan sehingga sulit untuk
direalisasikan.

<br />

2. Selama selang waktu limatahun yaitu dari awal tahun 1996 - 2000 pertumbuhan kota diduga telah
mengorbankan keberadaan RTH dengan pola konversi yang tidak menguntungkan pelestarian RTH Kota.
<br />

<br />

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif dan deskriptif, dengan menggunakan data sekunder.
Pendekatan analisis yang dilakukan untuk pemecahan masalah yang digunakan dua pendekatan yaitu secara
analisis normatif dan analisis kuantitatif. Analisis normatif dilakukan dengan melihat perkembangan alokasi
dan kondisi keberadaan RTH dengan peraturan perundangan Inmendagri No.14 Tahun 1988 dan Kepmen
PU No. 378/Kpts/1987. Untuk analisis kuantitatif dilakukan dengan pendekatan analisis Shift and Share.
Pendekatan analisisini dilakukan untuk melihat kecenderungan konversi lahan dari data sekunder yang telah
dikumpulkan dari berbagai instansi. Analisisini mempertimbangkan penggunaan lahan dalam dua titik
waktu, dan mempunyai unit analisis wilayah administratif kecamatan yang selanjutnya akan dibandingkan
dengan kota.

<br />

<br />

Berdasarkan hasil dan pembahasan data yang diperoleh dari penelitian ini, maka kesimpulan yang diperoleh
adalah:

<br />

1. Pengelolaan RTH kota secara berkel anjutan membutuhkan dukungan instrumen produk rencanatata
ruang, peraturan perundangan, dan praktik pengelolaan yang baik dan konsisten. Perbaikan ke-tiga
instrumen dilakukan dengan menjadikan pokok-pokok pikiran dan skala prioritas pengelolaan RTH hasil
penelitian sebagal bahan penyempurnaan. Alokasi RTH kota yang relatif luas, ternyata telah mengalami
penyimpangan yang relatif serius di beberapa kawasan kota. Penyimpangan terhadap alokasi RTH pada
kawasan konservasi sangat mengkhawatirkan, khususnya di kawasan sempadan sungai; hutan cagar alam
dan hutan lindung. Risiko berkurangnya kawasan konservasi Iebih lanjut perlu segera dihindari, karena akan
dapat merusak fungsi lindungnya. Seperti Taman Hutan Raya Pancoran Mas keberadaan hutan rayaini harus



dipertahankan keberadaannya. Konversi RTH di seluruh kecamatan sebagian besar menjadi kawasan hunian
warga kota. Konverst RTH pada kecamatan yang berlokas dekat dengan pusat pertumbuhan tidak lagi
bersifat dominan. Penyebab terjadinya pola tersebut karena kecamatan yang berlokasi dekat pusat
pertumbuhan sudah minim RTH, hargalahan di pusat pertumbuhan sangat mahal, dan lokasi hunian baru
memiliki waktu tempuh relatif singkat ke pusat kota. Kecamatan Sawangan, dan Sukmajaya menjadi tujuan
utama warga kota untuk bertempat tinggal. Pilihan hunian warga kota di Kecamatan Pancoran Mas, Beji,
dan Cimanggis perlu diimbangi dengan pengendalian pemanfaatan ruang yang ketat untuk mempertahankan
keberadaan RTH.

<br />

2. Pertumbuhan kota telah mengorbankan keberadaan RTH secara nyata, Sehingga dalam jangka panjang
risiko tidak berlanjutnya keberadaan RTH dapat terjadi. Pola konversi RTH yang terjadi bersifat ekspansif
dengan mengorbankan kawasan konservasi dan kawasan pengembangan terbatas. Fenomena tersebut
memperkuat kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya. Konversi RTH di Kecamatan Pancoran Mas,
Begji, dan Cimanggis perlu segera dikendalikan secara ketat, mengingat di ketiga kecamatan terkonsentrasi
kawasan konservasi dan kawasan pengembangan terbatas.

<br />

<br />

Mengingat sifat penelitian ini hanya bersifat deskriptif dan eksploratif, masih banyak hal-hal yang lain yang
penting belum terungkap yang belum diteliti, dan mengingat pentingnya RTH dalam penataan ruang yang
berkaitan dengan masalah lingkungan di perkotaan.



